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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil uji menyatakan Pendidikan Pasar Modal berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Investasi. Hasil ini didukung dengan hasil uji T yang 

menunjukkan bahwa nilai sig variabel X1 sebesar 0,001 yang berarti lebih 

kecil dari 0,05 dan nilai Thitung lebih besar dari Ttabel dengan nominal 3,283 > 

1,967. Maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Pasar Modal berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Investasi sehinga H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Hasil uji menyatakan Pengetahuan Investasi berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Investasi. Hasil ini didukung dengan hasil uji T yang menunjukkan 

bahwa nilai sig variabel X2 sebesar < 0,001, yang lebih kecil dari 0,05, dan 

nilai Thitung sebesar 7,166 yang lebih besar dari Ttabel 1,967. Dengan 

demikian, Pengetahuan Investasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Investasi, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

3. Hasil uji menyatakan Manfaat Investasi berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Investasi. Uji T menunjukkan nilai sig variabel X3 sebesar < 0,001 < 

0,05, dan thitung sebesar 5,194 > 1,967. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Manfaat Investasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat Investasi, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 
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4. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel Pendidikan Pasar 

Modal, Pengetahuan Investasi, dan Manfaat Investasi berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Investasi. Nilai F hitung yang diperoleh sebesar 142,856 lebih 

besar dari F tabel 2,633, dan nilai sig sebesar < 0,001 lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, model regresi secara keseluruhan signifikan, sehingga H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. 

5. Nilai Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,572 menunjukkan bahwa 

57,2% variasi Minat Investasi dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 

independen dalam model, yaitu Pendidikan Pasar Modal, Pengetahuan 

Investasi, dan Manfaat Investasi. Sisanya sebesar 42,8% dijelaskan oleh 

faktor lain di luar model. Nilai Adjusted R² yang relatif tinggi ini 

menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan cukup baik dalam 

menjelaskan hubungan antar variabel. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, adapun 

beberapa saran yang dapat disampaikan dari peneliti yaitu: 

1. Institusi pendidikan, khususnya program studi akuntansi, disarankan untuk 

lebih intensif mengintegrasikan materi pasar modal dalam kurikulum. Selain 

itu, kegiatan seperti seminar, workshop, simulasi investasi, dan kerja sama 

dengan Bursa Efek Indonesia (BEI) atau galeri investasi dapat ditingkatkan 

agar mahasiswa memiliki pengalaman praktis. 

2. Penting bagi lembaga pendidikan dan pihak terkait untuk menyusun program 

edukasi yang mudah diakses dan aplikatif. Literasi investasi yang dimulai 
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sejak awal masa perkuliahan atau bahkan sebelum memasuki dunia kampus 

dapat membantu membentuk pola pikir mahasiswa yang lebih rasional. 

3. Mahasiswa perlu lebih memahami manfaat jangka panjang dari investasi. 

Oleh karena itu, pihak kampus maupun otoritas pasar keuangan disarankan 

untuk menyampaikan manfaat investasi tidak hanya dalam bentuk teori, tetapi 

juga melalui contoh konkret seperti studi kasus, testimoni investor muda, dan 

pelatihan pengelolaan keuangan pribadi. Hal ini akan memperkuat persepsi 

positif mahasiswa terhadap investasi dan meningkatkan minat mereka untuk 

terlibat langsung. 

4. Penelitian selanjutkan disarankan untuk menambah atau mengganti variabel 

independent agar mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

indikator yang memiliki pengaruh terhadap minat investasi. Selain itu, perlu 

mempertimbangkan penggantian variabel moderasi untuk melihat dampak 

variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil. 

  


